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Abstract 
Abstract: The hardiness in a Poltekes Dental Health Student Aceh also makes a difference in the face of 
academic stress. If students are less hardiness in coping with stress while undertaking the academic 
process, the students academic stress is low and can have a significant impact on the future. Academic 
stress is the individual’s perception of academic stress and how the individual reactions to stressor. 
Hardiness is a set attitudes and learning skills that help individuals trun potentially threatening 
situations into opportunities for self-development and dig up meaning behind situations occurring 
around individuals so that individuals can improve their performance despite pressure and keep the 
individual fit. This study aims to determine the relationship between hardiness and academic stress on 
a Poltekes Dental Heath students. This research is a quantitative research with correlational method. The 
measuring instrument in this study was used the hardiness scale Maddi, S. L and a academic stress scale 
Gadzella, B. M and Masten, W. G. The total populations are 221 students and the sample are 135 students. 

Sampling was done by using probability sampling method with stratified random sampling technique. 
Analysis of the data used is the product momen of Spearman. The results of this study indicate that there 

is a not significant negative relationship between hardiness and academic stress, meaning that the higher 
the hardiness, the lower the academic stress, and on the contrary, the lower the hardiness, the higher the 
academic stress. 
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Abstrak 

Abstrak: Hardiness pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh juga berpengaruh dalam 
menghadapi stres akademik. Jika mahasiswa masih kurang hardiness dalam mengatasi stres saat 
menjalani proses akademik, maka stres akademik tersebut menjadi rendah sehingga dapat memberi 
pengaruh signifikan pada masa depan. Stres akademik adalah persepsi individu terhadap stressor 
akademik dan bagaimana individu menanggapinya. Hardiness seperangkat sikap dan keterampilan 
belajar yang membantu individu mengubah situasi yang memiliki berpotensi mengancam menjadi 
peluang untuk pengembangan diri dengan menggali makna dibalik situasi yang terjadi disekitar 
individu sehingga individu dapat meningkatkan kinerja meski berada di bawah tekanan, serta menjaga 
kebugaran individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubuangan antara hardiness dengan 
stres akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuntitatif dengan metode korelasional. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala 

hardiness Maddi dan skala stres akademik Gadzella. Jumlah populasi sebanyak 221 mahasiswa dan 

sampel sebanyak 135 mahasiswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
probability sampling dengan teknik stratified random sampling. Analisis data yang digunakan adalah 
korelasi dari Spearman. Hasil penelitian ini menandakan bahwa terdapat hubungan negatif yang 
signifikan antara hardiness dengan stres akademik, artinya semakin tinggi hardiness maka semakin 
rendah stres akademik, sebaliknya semakin rendah hardiness maka semakin tinggi stres akademik. 
 
Kata kunci: Hardiness, Stres Akademik, Mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes. 
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Pendahuluan 

Belajar diperguruan tinggi merupakan proses pembelajaran tingkat lanjut untuk 
menuntut ilmu serta mencari pengalaman yang dapat mendewasakan pola pikir. Dengan 

demikian setiap mahasiswa harus bisa memanfaatkan segala sesuatu yang diperoleh dalam 
bangku perkuliahan yaitu berupa teori dan juga pengalaman. Penguasaan teori bagi 

mahasiswa ialah suatu keharusan yang mutlak, namun penguasaan teori saja belum relatif 
sehingga wajib diikuti berbagai kemampuan yang lain mengingat pada dunia kerja 

kemampuan aplikasi sangat diperlukan. Untuk lebih meningkatkan mutu Sumber Daya 
Manusia yang berkualitas, maka pendidikan juga dituntut untuk melakukan suatu aktivitas 

yang bisa menunjang peningkatan dari kualitas peseta didik itu sendiri seperti praktek asuhan 
keperawatan masyarakat (Reca, Suryani, Mardelita, Zahara & Kurniawati, 2021). 

Proses pembelajaran pendidikan Diploma IV Keperawatan Gigi mencakup pembelajaran 
teori serta praktek. Hal tersebut sesuai dengan ketentuan Keputusan Menteri Pendidikan 

Nasional (Kepmendiknas) Nomor 232/U/2000 tentang pedoman penyusunan kurikulum 
pendidikan tinggi dan penilaian hasil belajar mahasiswa, beban studi pendidikan Diploma 

terdiri dari 40% teori dan 60% praktek, untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan 
pembelajaran secara maksimal dan penatalaksanaan pembelajaran, baik teori maupun praktik 

yang efektif dan efisien (Reca, Suryani, Mardelita, Zahara & Kurniawati, 2021). 

Kurikulum Prodi Sarjana Terapan Gigi mengamanatkan pembelajaran praktek terdiri 
dari pembelajaran praktik pelayanan asuhan keperawatan gigi pada masyarakat sebagai 

wadah yang tepat untuk mengaplikasikan pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan 
keterampilan (psikomotor) yang diperoleh pada saat proses belajar mengajar. Mahasiswa 

perlu menguasai meteri dan praktik yang benar, hal tersebut bisa menyebabkan stres karena 
mahasiswa dipersiapkan untuk memberikan layanan medis langsung kepada masyarakat 

dikemudian hari (Shulz, 2011). Faktor akademik yang berkontribusi terhadap tingkat stres 
pada mahasiswa keperawatan adalah mempunyai waktu luang yang sedikit karena kegiatan 

praktik yang memiliki kaitan langsung dengan kondisi pasien (Reeve, dkk, 2013). 
Stres didefinisikan sebagai respon tubuh terhadap tuntutan dari eksternal yang 

dianggap mengancam dan berbagai hal yang memicu munculnya stres disebut stressor 
(Sarafino, 2008). Stres dapat terjadi dibanyak bidang kehidupan, termasuk rumah, 

masyarakat dan sekolah. Stres muncul dari masalah yang tidak dapat diatasi oleh individu 
atau masalah yang dilihat individu sebagai ancaman. Dalam dunia pendidikan, isu-isu tersebut 

merupakan penyebab dari adanya stres akademik. Stres tetap menjadi topik yang penting 
dalam lingkungan akademik maupun masyarakat. Banyak peneliti yang telah melakukan 

penelitian ekstensif tentang stres dan menyimpulkan bahwa masalah tersebut perlu 
mendapatkan perhatian lebih (Agolla dan Ongori, 2009). 

Menurut hasil survei American College Health Association (ACHA) pada yang dilakukan 

di Amerika Serikat pada tahun 2017, 31,7 % dari total 31.463 mahasiswa mengalami stres 
akibat pengaruh proses akademik seperti nilai yang rendah dan melaksanakan praktikum. 

University of California, Los Angeles (UCLA) survei terhadap lebih dari 300.000 mahasiswa di 
lebih dari 500 kampus menemukan bahwa mahasiswa sering mengalami kewalahan, 

mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas kuliah dan terhadap penyesuaian diri 
mahasiswa tersebut dapat menimbulkan stres dan depresi pada mahasiswa (Santrock, 2007). 

Sedangkan untuk data tingkat stres di Indonsesia menurut Fitasari (2011) dari 81 orang 
mahasiswa yang dilakukan penelitian stres pada mahasiswa yang ditimbulkan berkisar antara 

37,50 % - 64,00 %. 
Dari fenomena di atas dapat disimpulkan bahwa stres akademik muncul akibat oleh 

ketidakmampuan mahasiswa dalam menyesuaikan diri dengan banyaknya tuntutan 
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akademik, yang dapat menimbulkan rasa tidak nyaman dan mendorong peubahan psikologis, 
fisik, dan perilaku (Wilks, 2008). 

Peneliti melakukan pengamatan pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes 
Aceh yang sedang melakukan praktikum, banyak dari mereka yang merasa gugup, cemas, 

panik karena belum menemukan pasien yang sesuai dengan kriteria yang diinginkan, dan 
takut melakukan kesalahan saat praktikum.  Adapun fenomena  yang peneliti temukan dari  

hasil observasi dilapangan dijumpai bahwasanya ada sebagian dari mahasiswa Kesehatan Gigi 
yang mengalami stres akademik. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada mahasiswa Kesehatan Gigi Kemenkes 
Poltekes Aceh dan dari hasil wawancara dengan mahasiswa Kesehatan Gigi tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa di Jurusan Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh terdapat 
mahasiswa yang mengalami stres akademik yang disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

tuntutan dari dosen, kesulitan mencari pasien dan terkendala pembelian alat praktikum 
 Reaksi terhadap stres yang dialami berbeda-beda antara individu satu dengan individu 

yang lain dari waktu ke waktu. Perbedaan yang ada dapat disebabkan oleh faktor psikologis 
dan sosial yang dapat mengubah dampak stressor pada individu. Salah satu faktor yang dapat 

menyebabkan stres adalah sifat kepribadian (Smet, 2011). Kepribadian seseorang dapat 
mempengaruhi tingkat stres yang dialaminya (Maddy dalam Alwisol, 2007). Skomorovsky dan 

Sudom (2011) menunjukkan bahwa faktor kepribadian merupakan variabel yang penting bagi 
individu dalam menghadapi situasi stres. 

Schultz dan Schultz (dalam Putri & Sawitri, 2017) mengemukakan bahwa salah satu 

yang membedakan sikap individu ketika menghadapi masalah adalah dengan memiliki 
hardiness. Individu dengan hardiness yang lebih tinggi akan mampu menghadapi dan 

mengatasi masalah hidup. Sebaliknya, individu dengan hardiness rendah menganggap 
masalah mereka tidak dapat diatasi dalam arti menyerah pada masalah yang mereka hadapi. 

Hardiness merupakan suatu ketahanan psikologis yang dapat membantu individu 
mengatasi stres (Sukmono, 2009). Hardiness adalah salah satu ciri kepribadian yang dimiliki 

individu ketika menghadapi situasi stres. Individu yang memiliki kepribadian hardiness yang 
tinggi akan memiliki ketahanan psikologis yang kuat dimana individu tersebut akan mampu 

mengatasi tekanan dengan mengubah stressor negatif menjadi tantangan yang positif dan 
hardiness menjadi dasar bagi seseorang untuk memiliki pandangan yang lebih positif terhadap 

dunia, meningkatkan standar hidupnya, mengubah hambatan dan tekanan menjadi sumber 
perkembangan dan sumber pertumbuhan (Olivia, 2014). 

 
Metode Penelitian 

Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Martono (2016) 

pendekatan kuantitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data yang 
berupa angka atau data berupa kata-kata yang dikonversikan menjadi data yang berbentuk 

angka. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah korelasional yaitu untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Sugiyono, 2017). 
 

Identifikasi Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas dan terikat. Variabel 

bebas adalah suatu variable yang mempengaruhi variabel lain sedangkan variabel terikat 
adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain: 

Variabel bebas (X)  : Hardiness 
Variabel terikat (Y) : Stres Akademik 
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Definisi Operasional Variabel Penelitian 

1. Stres Akademik 
Stres akademik merupakan persepsi individu terhadap stressor akademik dan 

bagaimana individu bereaksi terhadap stressor akademik yang meliputi fisik, emosi, perilaku 
dan kognitif sadar terhadap stressor tersebut. Tinggi rendahnya stres akademik mahasiswa 

diukur dengan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Gadzella dan Masten (2005) yaitu 
stressor akademik antara lain (1) frustrations (frustasi), (2) conflicts (konflik), (3) pressure 

(tekanan), (4) chances (perubahan) dan (5) self imposed dan reaksi terhadap stressor 
akademik antara lain (1) physiological (reaksi fisik), (2) emosional (reaksi emosional), (3) 

behavioral (reaksi perilaku), dan (4) cognitive appraisal (penilaian kognitif). 
2. Hardiness 

Hardiness adalah sikap dan keterampilan yang dipelajari yang membantu individu 
mengubah situasi yang berpotensi berbahaya menjadi peluang untuk berkembang dengan 

menemukan makna di balik peristiwa yang terjadi di sekitar mereka sehingga mereka dapat 
menjaga individu dalam keadaan normal bahkan di bawah tekanan, meningkatkan kinerja dan 

menjaga kesejahteraan pribadi. Tinggi dan rendahnya hardiness mahasiswa diukur dengan 
menggunakan aspek yang dikemukakan oleh Maddi (2013) yaitu komitmen, pengendalian dan 

tantangan. 

 
Subjek Penelitian 

1. Populasi 
Adapun kriteria subjek dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Mahasiswa Poltekes yang sedang melakukan praktikum 
b. Jenjang pendidikan sarjana terapan (D IV) 

c. IPK tinggi dan IPK rendah 
d. Bersedia menjadi responden 

2. Sampel 
Pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random sampling 

 
Teknik Pengumpulan Data 

1. Persediaan Alat Ukur  
Pada penelitian ini alat ukur yang digunakan adalah dua skala psikologi yaitu, skala stres 

akademik dan skala hardiness, kedua skala ini disusun dengan menggunkan skala Likert. 
Sugiyono (2017) menyatakan dengan Skala Likert, maka variabel yang diukur dijabarkan 

menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk 
menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan yang 

dirumuskan secara favorable dan unfavorabel tentang variabel yang diteliti.  

Adapun Skala Stres Akademik disusun dengan menggunakan Skala Likert yang 
mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat negatif yang berupa jawaban 

Hampir Selalu, Sering, Kadang-Kadang, Jarang, dan Tidak Pernah. Karena untu keperluan 
analisis kuantitatif maka jawaban dapat diberikan skor dari 5 sampai 1 untuk aitem favorable 

dan 1 sampai 5 untuk jawaban aitem unfavorable. Skala Hardiness disusun dengan 
menggunakan Skala Likert yang mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan sangat 

negatif yang berupa jawaban Sangat setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. 
Karena untu keperluan analisis kuantitatif maka jawaban dapat diberikan skor dari 4 sampai 

1 untuk aitem favorable dan 1 sampai 4 untuk jawaban aitem unfavorable. 
a. Skala Stres Akademik 

Berikut adalah gambaran skala Stres Akademik yang mempunyai jawaban pilihan sesuai 
dengan model Skala Likert dengan bobot skor sebagai berikut: 
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b. Skala Hardiness 

Berikut adalah gambaran Skala Hardiness yang mempunyai jawaban pilihan sesuai 

dengan model Skala Likert dengan bobot skor sebagai berikut : 
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c. Pelaksanaan Uji Coba (Try Out) Alat Ukur  

Uji coba alat ukur bertujuan untuk mengetahui kelayakan alat ukur berupa skala yang 

telah disusun dengan menguji tingkat validitas, indeks daya beda dan reliabilitas (Azwar, 
2012). 

Penetapan jumlah sampel uji coba, tidak memiliki ketentuan yang pasti mengenai 
jumlahnya. Azwar (2012) mengatakann secara statistik jumlah sampel lebih dari 60 sudah 

cukup banyak. Berdasarkan konsep tersebut, peneliti menggunakan jumlah subjek uji coba 
yang ditargetkan 60 subjek akan tetapi mendapatkan responden sebanyak 73 subjek. Aitem 

yang diujicobakan 20 aitem Hardiness dan 51 aitem Stres Akademik. 
Uji coba alat ukur dilakukan selama 4 hari yaitu tanggal 21 Oktober sampai 24 Oktober 

2022. Uji coba dilakukan dengan membagikan link google from lewat melalui whatApps secara 
pribadi. 

Selanjutnya, kuesioner penelitian yang diberikan kepada setiap sampel berjumlah satu 
buah skala psikologi, lalu peneliti memberikan instruksi pengisian skala beserta keterangan 

pilihan jawaban yang tertera ada skala. Kemudian, mahasiswa diminta untuk mengisi sendiri 
skala yang telah disebarkan. Setelah semua skala telah terisi terkumpul kembali, peneliti 

melakukan skoring dan analisis terhadap kedua skala dengan bantuan program SPSS versi 

24.00 for Windows. Setelah melakukan skoring dan analisis data dari hasil uji coba yaitu uji 
reliabilitas dan uji daya beda aitem, selanjutnya peneliti membuang aitem yang gugur 

(berdaya beda rendah). Aitem yang gugur tidak dimasukkan ke dalam skala yang akan 
digunakan dalam penelitian 

2. Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ketepatan dan kecemasan suatu alat ukur dalam melakukan 

fungsi ukurnya. Azwar (2016) mendefinisikan validitas sebagai hasil analissis statistik 
terhadap kelayakan isi aitem sebagai penjabaran dari indikator keperilakuan atribut yang 

diukur. Komputasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah komputasi CVR (Content 
Validity Radio). Nilai yang digunakan untuk menghitung CVR (Content Validity Radio) 

didapatkan dari hasil Subject matter Expert (SME). 
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SME diminta untuk menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk 
mendukung tujuan apa yang hendak diukur (Azwar, 2016). Suatu aitem dikatakan esensial 

apabila aitem tersebut dapat mempersentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar, 
2012). 

3. Uji Daya Beda Aitem 
Sebelum peneliti melakukan analisa reabilitas, peneliti terlebih dahulu melakukan 

analisis data beda aitem yaitu sejauh mana aitem mampu membedakan antara individu atau 
kelompok individu yang memiliki dan yang memiliki atribut yang di ukur. Perhitungan daya 

beda aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi product moment dari Pearson.  
Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan adalah berdasarkan korelasi 

aitem total yang menggunakan batasan rix ≥0,25. Setiap aitem yang mencapai koefisien 
korelasi minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya aitem yang memiliki 

nilai rix ≤0,25 diinterpretasikan memiliki daya beda yang rendah (Azwar, 2012). Hasil analisis 
daya beda aitem. 

Berdasarkan tabel 3.9 di atas, setelah dilakukan try out maka dari 20 aitem diperoleh 
19 aitem yang terpilih dan 1 aitem (15) mempunyai daya aitem di bawah 0,25 sehingga aitem 

tersebut tidak terpilih atau gugur dan selanjutnya 19 aitem tersebut dilakukan uji reliabilitas. 
4. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini menggunaan formula Cronbach’s Alpha 
yang dihitung pada aitem- aitem yang telah dianggap layak. Hasil analisis reliabilitas uji coba 

tahap pertama pada Skala Hardiness diperoleh r = 0.806 (tinggi). Pada tahap kedua setelah 

membuang aitem gugur yaitu 1 aitem dan tersisa 19 aitem Skala Hardiness disebarkan kepada 
mahasiswasehingga diperoleh r = 0,808 (tinggi). Sedangkan hasil analisis reliabilitas uji coba 

tahap pertama pada Skala Stres Akademik diperoleh r = 0,950 (sangat tinggi). Pada tahap 
kedua setelah membuang aitem gugur yaitu 2 aitem dan tersisa 49 aitem Skala Stres Akademik 

disebarkan kepada mahasiswa sehingga diperoleh r = 0,957 (sangat tinggi). 
5. Pelaksanaan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian dilakukan 11 hari yaitu pada tangga 31 Oktober sampai 10 
November 2022 dengan membagikan skala penelitian dalam bentuk google form secara online 

melalui aplikasi whatsapp dengan meminta bantuan kepada pihak prodi jurusan Kesehatan 
Gigi Kemenkas  Poltekes menyebarkan melalui group whatsapp. 

Setelah pengumpulan data selesai, terkumpul jawaban kuesioner penelitian dari 135 
responden, kemudian peneliti melakukan skoring dan analisis data berupa uji normalitas 

sebaran, uji linieritas hubungan dan uji hipotesis dengan bantuan program SPSS versi 24.00 
for Windows. 

 
Teknik Analisis Data 

1. Uji asumsi 
Uji asumsi dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y). Uji asumsi juga digunakan untuk mengetahui informasi mengenai 

sebaran variabel-variabel yang digunakan dan yang nantinya akan di uji linieritasnya dan 
hipotesisnya.  

2. Uji Prasyarat 
Uji Prasyarat yang dilakukan dalam penelitian ini adalah: 

a. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan teknik yang digunakan untuk mengetahui apakah populasi 

data normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan dengan menggunakan uji one sample 
kormogorov-smirnov dengan bantuan program komputer SPSS Versi 24.0. Batasan yang 

digunakan adalah jika P>0.05 maka data tersebut berdistribusi normal, sebaliknya jika P<0.05 
maka data tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal (Azwar, 2016). 
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b. Uji Liniearitis 

Setelah melakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti melakukan uji linieritas. 
Uji linieritas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel secara 

signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji linieritas berkaitan dengan 
penggunaan regresi linear. Dalam regresi variabel yang mempengaruhi disebut dependen 

variabel (variabel terikat) (Juliansyah, 2012). Untuk uji linieritas pada program SPSS Versi 
24.0. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linier apabila nilai signifikasi deviation 

from linierty P >0,05 (Priyanto, 2011)  
3. Uji Hipotesis 

Langkah ke dua yang dilakukan setelah uji asumsi terpenuhi, maka dilakukan uji 
hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu bahwa 

hardiness tidak berkorelasi terhadap stres akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes 
Kemenkes aceh, maka teknik analisis data yang digunakan yaitu dengan metode korelasi dari 

Spearman. Analisis penelitian data yang dipakai adalah dengan bantuan komputer prgram 
SPSS version 24.0 for windows.  

 
Hasil 

Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes 

Aceh dengan Jumlah populasi sebanyak 221mahasiswa, sehingga subjek penelitian ini 
berjumlah sebanyak 135 mahasiswa (Isaac & Michael, 1981). Pada saat penelitian, peneliti 

menggunakan koesioner Skala Stres Akademik dan Skala Hardiness. Pada saat penelitian, 
peneliti menggunakan kuesioner dalam bentuk google form dengan cara membagikan link 

google form melalui bagian prodi, kemudian dibagiakan di grub chat angkatan 2019 sampai 
2021. Data demografi sampel yang diperoleh pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 
1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menunjukkan bahwa subjek laki-laki 
berjumlah 26 orang (19%) dan jumlah subjek perempuan berjumlah 109 orang (81%). Dapat 

dikatakan bahwa subjek yang mendominasi pada penelitian ini adalah sample berjenis 
kelamin perempuan, sebagaimana pada tabel berikut : 

 
2. Subjek Berdasarkan Angkatan Tahun 

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah sampel angkatan 2019 sebanyak 43 
mahasiswa (31,9%), angkatan 2020 sebanyak 43 mahasiswa (31,9) dan angkatan 2021 

sebanyak 49 mahasiswa (36,2). 

 
3. Subjek Berdasarkan IPK 

Berdasarkan penelitian, menunjukkan bahwa jumlah sampel IPK >3,00 sebanyak 131 
mahasiswa (97%), IPK 2,00-2,99 sebanyak 4 mahasiswa (3%), IPK 1,50-1,99 sebanyak 0 

mahasiwa (0%) dan IPK <1,50 sebanyak 0 mahasiswa (0%). 
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1. Kategorisasi Data Penelitian 

Peneliti melakukan pembagian kategorisasi subjek dengan menggunakan kategorisasi 
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorisasi jenjang (ordinal). Menurut Azwar 

(2012), kategorisasi jenjang (ordinal) merupakan kategorisasi yang menempatkan individu ke 
dalam kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan 

atribut yang diukur. Pengkategorian ini akan diperoleh dengan membuat kategorisasi skor 
subjek berdasarkan besarnya satuan deviasi standar populasi (σ). 

Deskripsi data hasil penelitian dijadikan batasan dalam pengkategorian sampel 
penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. Pengkategorian ini 

bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang diinginkan dapat 
ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada dalam pengkategorian sampel 

penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi. 
a. Skala Hardiness 

Peneliti menguraikan analisis secara deskriptif terhadap Skala Hardiness berupa 
analisis data hipotetik untuk melihat kemungkinan yang terjadi di lapangan dan analisis data 

empirik untuk melihat keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Deskripsi data hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 

 
 
Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 

1) Xmaks (Skor Maksimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 

dari pembobotan pilihan jawaban 
2) Xmin (Skor Minimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah dari 

pembobotan pilihan jawaban 
3) M (Mean) dengan rumus μ = (Skor Maks+Skor Min)/2 

4) SD (Standar Deviasi) dengan rumus s = (Skor Maks-Skor Min)/6 
Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis deskriptif 

secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal 19, jawaban maksimal 76, dengan nilai 
rata-tara 47,5 dan standar deviasi 9,5. Analisis deskriptif secara empirik menunjukkan bahwa 

jawaban minimal adalah 36 dan jawaban maksimal 73 dengan nilai rat-rata 59,25 dan standar 
deviasi 6,055 deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan dalam 

pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan 
tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus 

pengkategorian pada Skala Hardiness. 
Rendah = X<M-1SD 

Sedang = M-1SD≤X<M+1SD  
Tinggi = M+1SD≤X  

Keterangan: 
M = Mean (rata-rata) 

SD = Standar Deviasi 

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka diperoleh hasil 
kategorisasi Skala Hardiness yang tertera pada tabel berikut: 
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Hasil kategorisasi Skala Hardiness pada tabel di atas, responden penelitian ini secara 

data empirik menunjukkan bahwa 23 mahasiswa (17%) memiliki hardiness rendah, 102 
mahasiswa (75,6%) memiliki hardiness sedang dan 10 mahasiswa (7,4%) memiliki hardiness 

yang tinggi 
b. Skala Stres Akademik 

Peneliti menguraikan analisis secara deskripsi terhadap Skala Stres Akademik berupa 
anlisis data hipotetik untuk melihat kemungkinan yang terjadi lapangan dan analisis data 

empirik untuk melihat keadaan yang sebenarnya terjadi di lapangan. Deskripsi data hasil 
penelitian adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan Rumus Skor Hipotetik: 
1) Xmaks (Skor Maksimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai tertinggi 

dari pembobotan pilihan jawaban 
2) Xmin (Skor Minimal) adalah hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai terendah dari 

pembobotan pilihan jawaban 
3) M (Mean) dengan rumus μ = (Skor Maks+Skor Min)/2 

4) SD (Standar Deviasi) dengan rumus s = (Skor Maks-Skor Min)/6 
Berdasarkan hasil uji coba statistik data penelitian pada tabel di atas, analisis deskriptif 

secara hipotetik menunjukkan bahwa jawaban minimal 49, jawaban maksimal 245, dengan 

nilai rata-tara 147 dan standar deviasi 32,6. Analisis deskriptif secara empirik menunjukkan 
bahwa jawaban minimal adalah 100 dan jawaban maksimal 221 dengan nilai rat-rata 153,53 

dan standar deviasi 21,37 deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai 
batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu rendah, 

sedang dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang (ordinal). Berikut rumus 
pengkategorian pada Skala Stres Akademik. 

Rendah = X<M-1SD 
Sedang = M-1SD≤X<M+1SD  

Tinggi = M+1SD≤X  
Keterangan: 

M = Mean (rata-rata)  
SD = Standar Deviasi 

 
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka diperoleh hasil kategorisasi 

Skala Stres Akademik yang tertera pada tabel berikut: 

 
Hasil kategorisasi Skala Stres Akademik pada tabel di atas, responden penelitian ini 

secara data empirik menunjukkan bahwa 9 mahasiswa (6,7%) memiliki Stres akademik 
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rendah, 108 mahasiswa (80,0%) memiliki stres akademik sedang dan 18 mahasiswa (13,3%) 
memiliki stres akademik tinggi.  

2. Analisis Data 
a. Uji prasyarat  

Langkah pertama untuk menganalisis data penelitian ialah uji prasyarat. Uji prasyarat 
diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data untuk pengujian hipotesis dapat dilakukan 

atau tidak. 
1) Uji Normalitas Sebaran 

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah diambil berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan 

program SPPS 24.00 for Windows dengan teknik komogorov-simrnov diperoleh hasil uji dari 
ke dua variabel penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan hasil kesimpulan nilai signifikansi pada uji normalitas sebaran 

menunjukkan nilai koefisien untuk variabel hardiness yaitu sebesar 0,214 dan nilai signifikansi 

p bernilai 0,000, sedangkan koefisien variabel stres akademik yaitu sebesar 0,172 dan nilai 
signifikansi p bernilai 0,000. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual tidak berdistribusi 

normal dikarenakan nilai signifikansi kurang dari 0,05 dan tidak dapat digeneralisasikan pada 
populasi penelitian. 

2) Uji Liniearitas Hubungan 
Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian ini 

diperoleh data yang tertera pada tabel berikut: 

 
 

Berdasarkan tebel di atas, hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan dengan 

menggunakan SPSS versi 24 for Windows diperoleh deviation from linearity dengan F = 2,056 
dan P = 0,006 (p>0,05). Hal ini berarti kedua skala tidak memiliki sifat linear dan 

menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 
yang linear antara hardiness dengan stres akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes 

Kemenkes aceh. 
b. Uji Hipotesis 

Setelah terpenuhi uji prasyarat, langkah selanjutnya ialah uji hipotesis dengan 
menggunakan analisis korelasi dari Spearman. Analisis korelasi dilakukan untuk menganalisis 

hubungan antara hardiness dengan stres akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes 
Kemenkes Aceh. Hasil analisis hipotesis dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 
Berdasarkan uji hipotesis pada tabel di atas, menunjukkan bahwa koefisien korelasi 

sebesar ρ = -0,232 dengan signifikansi 0,007 hal tersebut menandakan bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara hardiness dengan stres akademik (hipotesis 
diterima). Kemudian nilai correlation coefficient sebesar -0,232 yang menunjukkan bahwa 

variabel hardiness dan stres akademik berkorelasi cukup kuat. Nilai correlation coefficient 
bersifat negatif menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara hardiness dan stres 

akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh. Sehingga, hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi hardiness maka semakin rendah stres akademik, 
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sebaliknya semakin tinggi stres akademik maka semakin rendah hardiness yang dimiliki 

mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi sebesar p = 0,007 (p>0,05) yang artinya hipotesis penelitian diterima. 

Sedangkan sumbangan relatif hasil penelitian kedua variabel dapat dilihat pada tabel berikut: 

 
 

Diskusi 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara hardiness dengan stres 

akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh. Analisis korelasi 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara kedua variabel tersebut (hipotesis 

diterima). Hubungan negatif dan signifikan ini mengartikan bahwa semakin tinggi hardiness 
maka semakin rendah stres akademik mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh, 

dan sebaliknya semakin rendah hardiness maka semakin tinggi stres akademik pada 
mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh. 

Hasil kategorisasi Skala Hardiness dan Skala Stres Akademik pada penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh mengalami hardiness 

dalam kategori rendah berjumlah 23 mahasiswa dengan persentase 17,0%, sedangkan stres 
akademik dalam kategori tinggi berjumlah 18 mahasiswa dengan persentase 13,3%. 

Hasil analisis korelasi dari Spearman menunjukkan koefisien korelasi sebesar -0,232 

dengan taraf signifikan p = 0,007 artinya terdapat hubungan negatif antara hardiness dengan 
stres akademik (hipotesis diterima). Hubungan tersebut menunjukkan semakin tinggi 

hardiness maka semakin rendah stres akademik, begitu juga sebaliknya semakin rendah 
hardiness seorang mahasiswa maka akan tinggi pula stres akademik. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Risana dan 
Kustanti (2020) hardiness merupakan pola dari sikap dan perilaku yang dimiliki individu 

untuk melawan stres dengan cara mengubah keadaan yang penuh dengan tekanan menjadi 
peluang pertumbuhan. Riggio dan Porter (2013) juga mengungkapan bahwa ketika individu 

kurang memiliki hardiness maka akan menimbulkan stres yang tinggi. Hasil penelitian ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah dan Satwika (2021) mengenai hardiness 

dengan stres akademik. Penelitian ini menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 
antara hardiness dengan stres akademik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan negatif antara hardiness dengan stres akademik pada mahasiswa yang 
mengerjakan skripsi selama pandemi covid-19. Hasil menunjukkan bahwa semakain rendah 

hardiness maka semakin tinggi stres akademik yang dialami mahasiswa. Hal ini disebabkan 
dengan adanya kepribadian hardiness maka mahasiswa dapat mengontrol, mengubah  situasi  

yang  meneganggakan,  memiliki  komitmen  untuk menyelesaikan skripsi dengan baik serta 
menilai bahwa perubahan merupakan suatu tantangan sehingga stres akademik yang dialami 

mahasiswa menjadi berkurang.  

Hasil analisis pada penelitian ini juga menunjukkan sumbangan relative dari kedua 
variabel yang dapat dilihat dari analisis Measures of Association. Hasil analisis tersebut 

menunjukkan bahwa nilai r square (r2) = 0,024 yang artinya terdapat 2,4% pengaruh 
hardiness dengan stres akademik, sementara 97,6% dipengaruhi oleh faktor-faktor yang lain. 

Faktor tersebut yaitu pola pikir, keyakinan, pelajaran lebih padat, tekanan untuk berprestasi 
yang tinggi, dorongan status sosial dan orang tua yang saling berlomba. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel hardiness dapat 
mempengaruhi stres akademik, sehingga hardiness juga berperan dalam meningkatkan stres 

akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh. Karena tingkat hardiness 
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yang rendah dapat meningkatkan stres akademik pada mahasiswa sehingga berdampak 
negatif bagi masa depan. Hal ini disebabkan karena dengan memiliki hardiness maka 

mahasiswa mempunyai komitmen yang tinggi untuk dapat menyelesaikan tugas dengan baik 
dan benar, memiliki pengendalian terhadap situasi yang menekan serta melihat segala sesuatu 

secara positif, optimis dan berani dalam mengambil resiko (Maddi, 2013). 
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu peneliti tidak bisa membagikan skala secara 

langsung kepada mahasiswa Kesehata Gigi Poltekes Kemenkes Aceh karena ada mahasiswa 
yang sedang melakukan praktikum, praktik di klinik, sedang melakukan penyuluhan di desa 

dan penyuluhan di SD (Sekolah Dasar) sehingga peneliti melakukan penyebaran skala secara 
online menggunakan google form dengan membagikan link kuesioner kebagian prodi D-IV 

Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkas Aceh melalui whatsapp. 
 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil anaalisis data dan pembahasan sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan antara hardiness 
dengan stres akademik pada mahasiswa Kesehatan Gigi Poltekes Kemenkes Aceh (hipotesis 

diterima), dengan nilai koefisien korelasi sebesar ρ = -0,232 dan p = 0,007 dan r squared = 
0,024. Hal ini menunjukkan semakin tinggi hardiness maka semakin rendah stres akademik. 

Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi stres akademik maka semakin rendah hardiness.
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